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ABSTRACT 

 

 

This study aims to determine the performance of the Regional Original 
Income of the Yogyakarta Special Region Appropriate Technology Development 
Center and also to determine the performance of the BPTTG Regional Original 
Income before and before the COVID-19 pandemic that hit Indonesia with 
calculations based on effectiveness ratios, independent ratios and growth ratios. 
The results of the study illustrate that the financial performance of the Center for 
Appropriate Technology Development is good in managing the finances of 
Regional Original Income. This can be seen from the calculation of the 
Effectiveness Ratio, Independence Ratio and Growth Ratio, because the average 
effectiveness is above 100%, namely 116.24%, The 100% Independence Ratio 
proves that BPTTG is able to finance its own activities to achieve the 
predetermined PAD target, the average growth ratio is 0.02% during the 2018 to 
2021 budget period. The average efficiency ratio is 142%, this indicates 
inefficient. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja Pendapatan Asli Daerah 

Balai Pengembangan Teknologi Tepat Guna Daerah Istimewa Yogyakarta dan 

juga untuk mengetahui kinerja Pendapatan Asli Daerah BPTTG sebelum dan 

sesudah pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia dengan perhitungan 

berdasarkan rasio efektifitas, rasio mandiri dan rasio pertumbuhan. Hasil 

penelitian menggambarkan bahwa kinerja keuangan Balai Pengembangan 

Teknologi Tepat Guna sudah baik dalam mengelola keuangan Pendapatan Asli 

Daerah.Hal ini dapat dilihat dari perhitungan Rasio Efektivitas, Rasio 

Kemandirian dan Rasio Pertumbuhan, karena rata-rata efektifitas di atas 100% 

yaitu 116,24%, Rasio Kemandirian 100% membuktikan bahwa BPTTG mampu 

membiayai sendiri kegiatannya untuk mencapai target PAD yang telah ditentukan, 

Rasio pertumbuhan-rata sebesar 0,02% selama rentang waktu anggaran 2018 

sampai dengan 2021, Rasio Efisiensi rata-rata sebesar 142%, hal ini menunjukkan 

tidak efisien. 
 

Kata Kunci : Analisis Kinerja Pendapatan Asli Daerah BPTTG    

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


